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SARI 

Umayah, Siti. 2017. “Pengaruh On The Job Training (OJT), Minat Kerja, dan 

Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 

Batang”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Syamsu Hadi, M.Si 

 

Kata kunci: Kesiapan Kerja, On the Job Training(OJT), Minat Kerja, 

Bimbingan Karir 

Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan 

serta pengetahuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Kesiapan kerja siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya on the job training (ojt),minat kerja, 

dan bimbingan karir. Hasil observasi awal menunjukan bahwa kesiapan kerja 

siswa SMK N 1 Batang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh on the job training (ojt),minat kerja, dan bimbingan karir terhadap 

kesiapan kerja siswa baik secara simultan maupun secara parsial.      

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK N 1 Batang yang 

berjumlah 363 siswa, dengan sampel berjumlah 79 siswa yang dihitung 

berdasarkan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%. Metode pengumpulan 

data menggunakan angket dan dokumentasi, sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis regresi linier berganda 

diperoleh persamaan: Y = 9,370 + 0,472X1 + 0,262X2 + 0,433X3. Uji F yang 

diperoleh Fhitung = 33,416 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. 

Secara parsial (uji t) on the job training (ojt)  (X1) diperoleh thitung = 4,391 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima. Minat kerja (X2) diperoleh thitung 

= 2,259dengan signifikansi 0,027 < 0,05, sehingga H3 diterima. Bimbingan karir 

diperoleh thitung = 2,527 dengan signifikansi 0,014 < 0,05, sehingga H4 diterima. 

Secara simultan (R2) on the job training (ojt),minat kerja, dan bimbingan karir 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 55,5%. Variabel yang 

memberikan pengaruh paling besar terhadap kinerja pegawai secara parsial adalah 

on the job training (ojt)  yaitu sebesar 20,43%, sedangkan untuk minat kerja dan 

bimbingan karir berpengaruh lebih kecil yaitu masing-masing 6,35% dan 7,84%. 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan 

on the job training (ojt),minat kerja, dan bimbingan karir terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMK N 1 Batang baik secara simultan maupun parsial. Saran 

yang diberikan dalam penelitian ini adalah hendaknya on the job training (ojt) di 

lakukan ditempat yang tepat dan sesuai dengan bidang keahlian siswa, dan pada 

waktu yang tepat yaitu ketika siswa telah mendapat teori yang cukup untuk 

kemudian diaplikasikan selama kegiatan on the job training (ojt), perlu 

memberikan stimulasi minat bagi siswa agar siswa mulai menentukan minatnya 

setelah lulus, dan sekolah agar lebih memperbaiki pelayanan bimbingan karir bagi 

siswanya. 
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ABSTRACT 

Umayah, Siti. 2017. " The influence of On the Job Training (OJT), Interest in 

Work, and Career Guidance towards the Working Readiness of the Twelfth 

Graders of SMK Negeri 1 Batang.”. Final Project. Economic Education 

Department of Economics Faculty. Universitas Negeri Semarang. Advisor Drs. 

Syamsu Hadi, M. Si. 

Keywords: Working Readiness, On the Job Training (OJT), Interests in 

Work, Career Guidance 

Working readiness is the individual overall condition which covers the 

maturity of physical, mental, and experience as well as the willingness, ability and 

knowledge to work. On the one hand, students working readiness is influenced by 

several factors, namely on the job training (ojt), interest in work, and career 

guidance. Related to these facts, the initial observation showed that the working 

readiness of the students of SMK Negeri 1 Batang was low. Therefore, this study 

was attempted to examine the influence of on the job training (ojt), interest in 

work, and career guidance towards the students working readiness both 

simultaneously and partially. 

The population in this study were 363 students of the Twelfth Grade of 

SMK Negeri 1 Batang with the sample of 79 students counted by using Slovin 

formulae with the error level of 10%. Their data were collected through 

questionnaire and documentation, while the data analysis was done by employing 

descriptive analysis and multiple regression analysis. 

The results of data analysis showed that the linear multiple regression 

analysis got the equation: Y = 9,370 + 0,472X1 + 0,262X2 + 0,433X3. For more, 

the F test obtained Fcount = 33.416 with the significance of 0,000 <0,05, so H1 

was accepted. Partially, the t test of on the job training (ojt) (X1) obtained tcount = 

4,391 with significance of 0,000 <0,05, so H2 was accepted. Further, the interest in 

work (X2) got tcount = 2.259 with the significance of 0.027 <0.05, so, H3 was 

accepted. Next, career guidance (X3) obtained tcount = 2,527 with the significance 

of 0,014 <0,05, so H4 was accepted. Simultaneously (R2) on the job training (ojt), 

interest in work, and career guidance influenced the students working readiness as 

many as 55,5%. The most influential variable towards the employees performance, 

partially, was on the job training (ojt), namely 20,43%,while the interest in work 

and career guidance influenced smaller, namely 6,35% and 7,84%, respectively.  

This study concludes that there is a positive and significant influence of on 

the job training(ojt), interest in work, and career guidance towards the students 

working readiness in the Twelfth Grade of SMK Negeri 1 Batang both 

simultaneously and partially. Moreover, the researcher suggests that the on the job 

training (ojt) is supposed to be conducted appropriately based on students skills, 

suitable place and at the appropriate time as the students have already got enough 

theories to be implemented during on the job training (ojt). Also, there is a need to 

simulate students interest in order to make them start finding their interest after 

graduation, and the school should improve the career guidance service for students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan merupakan salah satu harapan bangsa dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dalam kaitannya dengan 

perekonomian, pendidikan merupakan salah satu pemasok Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas yang dibutuhkan dunia kerja, dan 

merupakan salah satu faktor penentu daya saing suatu bangsa. Di era 

globalisasi dan pasar bebas tak hanya mendorong kebebasan perdagangan 

barang dan jasa, tetapi juga membuka arus tenaga kerja. Pasar tenaga 

kerja inilah yang menjadi sektor paling mengkhawatirkan dalam menghadapi 

persaingan. Tuntutan yang harus dipenuhi untuk dapat memasuki lapangan 

kerja bukanlah hal yang mudah. Semua dituntut untuk lebih pintar, kreatif, 

inovatif, mempunyai keahlian dibidangnya, peka terhadap keadaan sekitar 

dan bisa menentukan pekerjaan sesuai keahlian atau kemampuan. Kondisi 

seperti ini sangat menguntungkan bagi negara yang telah siap untuk 

mengikuti semua alur persaingan namun juga menjadi ancaman yang cukup 

besar bagi negara yang tidak mampu untuk bersaing. Seperti di Indonesia 

terbukanya pasar tenaga kerja yang lebih besar dapat mengurangi jumlah 

pengangguran yang ada. Berikut adalah data jumlah pengangguran di 

Indonesia pada tahun 2015 dan tahun 2016. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Pengangguran di Indonesia 

Tahun 
Angkatan Kerja 

(jiwa) 

Pengangguran 

(jiwa) 

Pengangguran 

(%) 

2016 127.671.869 7.024.172 5,50 

2015 128.301.588 7.454.767 5,81 

 

Sumber: Data BPS ,diolah tahun 2017 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa jumlah pengangguran di 

Indonesia pada tahun 2016 berkurang sebanyak 629.719 orang dari tahun 2015 

atau sebesar 0,31%, namun pengurangan jumlah pengangguran itu tidak terjadi 

pada semua sektor dan lapangan pekerjaan yang tersedia tidak mampu menyerap 

semua kalangan.  Data BPS menyebutkan jumlah pengangguran paling tinggi 

dalam dua tahun terakhir yaitu tahun 2015 dan 2016 adalah lulusan SMK yaitu 

sebanyak 1.174.366 jiwa atau sebesar  9,05 % pada tahun 2015 dan meningkat 

sebesar 0,77% pada tahun 2016 menjadi 1.348.327 jiwa atau sebesar  9,82 %, 

dimana jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan jumlah pengangguran 

lulusan SMA yang hanya sebesar 6,96%. Jumlah pengangguran yang meningkat 

menandakan bahwa kualitas SDM lulusan SMK masih belum bisa bersaing untuk 

mengisi lowongan pekerjaan yang tersedia.  

Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang 

menyiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja dengan berbekal ilmu 

pengetahuan dan keahlian sehingga diharapkan mampu mengembangkan ilmu dan 

keahlian yang diperolehnya itu demi kemajuan dirinya, masyarakat dan bangsa. 
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Ditegaskan dalam UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal (15) yang menyatakan 

bahwa SMK sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu, serta diharapkan mampu untuk mengikuti perkembangan dan 

perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, bangsa dan negara yang tidak 

terlepas dari pengaruh global, pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

seni dan budaya. 

Kesuksesan sekolah kejuruan tidak hanya diukur melalui kualitas peserta 

didik yang lulus semua saat menempuh pendidikan di sekolah, melainkan juga 

harus dilihat dari kesiapan lulusan untuk bekerja pada dunia usaha/dunia industri 

maupun untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Apabila sekolah kejuruan 

tidak benar-benar menyiapkan peserta didik untuk mandiri, sekolah kejuruan 

hanya akan menambah daftar panjang pengangguran (Grafura dan Wijayanti, 

2014:93). Pada kenyataannya saat ini lulusan SMK yang telah dibekali 

keterampilan,keahlian  dan ilmu pengetahuan yang seharusnya menjadikan 

mereka siap untuk bekerja justru memberikan sumbangan paling tinggi dalam 

angka pengangguran di Indonesia. Hal inilah yang menjadi perhatian Direktorat 

pembinaan SMK Kemendikbud untuk menyiapkan lulusan SMK dengan baik dan 

meningkatkan kompetensi lulusan agar dapat mengurangi pengangguran. 

Keberadaan SMK saat ini belum optimal dalam mempersiapkan tenaga 

kerja yang kompeten dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan 

pengamatan di masyarakat menunjukkan masih banyaknya lulusan SMK yang 

belum dapat menjawab tantangan dunia kerja untuk dapat bekerja sesuai dengan 
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bidang keahliannya. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya lulusan SMK yang 

hanya bekerja sebagai buruh pabrik dan juga masih banyak yang menganggur. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya peluang pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi 

keahliannya atau kurangnya minat lulusan untuk bekerja sesuai dengan 

keahliannya. 

Ketidaksesuaian pekerjaan dengan keahlian yang didapat selama 

pendidikan juga terjadi pada lulusan SMK N 1 Batang di Kabupaten Batang. 

SMK Negeri 1 Batang merupakan salah satu SMK terbaik di Kabupaten Batang 

dengan berbagai prestasi yang telah diraihnya. SMK Negeri 1 Batang sebagai 

SMK terbaik belum optimal dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja sesuai 

dengan bidang keahliannya. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya lulusan yang 

bekerja tidak sesuai dengan bidang keahliannya atau justru mengangggur. Berikut 

data penelusuran tamatan SMK Negeri 1 Batang pada tahun 2015 dan tahun 2016: 

Tabel 1.2 

Data Penelusuran Tamatan SMK Negeri 1 Batang 

Tahun 2015 

Program 

Keahlian 

Jumlah 

Lulusan 

Bekerja Usaha Melanjutkan Belum Bekerja 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

AK 65 42 64,61 5 7,69 11 16,92 7 10,77 

PB 31 17 54,83 4 12,90 5 16,13 5 16,13 

AP 68 44 64,70 3 4,41 12 17,65 9 13,23 

PM 69 46 66,67 1 1,45 9 13,04 13 18,84 

TKJ 31 21 67,74 2 6,45 6 19,35 2 6,45 

MM 31 18 58,06 3 9,68 8 25,81 2 6,45 

Jumlah 295 188 63,73 18 6,10 51 17,29 38 12,88 

  Sumber: Data BKK SMK Negeri 1 Batang, diolah tahun 2017 
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Tabel 1.3 

Data Penelusuran Tamatan SMK Negeri 1 Batang 

Tahun 2016 

Program 

Keahlian 

Jumlah 

Lulusan 

Bekerja Usaha Melanjutkan Belum Bekerja 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

AK 65 42 64,61 5 7,69 11 16,92 7 10,77 

PB 65 18 27,69 0 0 25 38,46 22 33,85 

AP 65 30 46,15 2 3,08 14 21,54 19 29,23 

PM 65 16 24,61 1 1,54 10 15,38 38 58,46 

TKJ 33 11 33,33 7 21,21 5 15,15 10 30,30 

MM 33 16 48,48 3 9,09 2 6,06 12 36,36 

Jumlah 326 133 40,80 18 5,52 67 20,55 108 33,13 

Sumber: Data BKK SMK Negeri 1 Batang, diolah tahun 2017 

Berdasarkan kedua tabel diatas diketahui bahwa pada tahun 2015 dan 

tahun 2016 lulusan SMK Negeri 1 Batang mengalami penurunan jumlah siswa 

yang bekerja/ berwirausaha dan meningkatkan jumlah pengangguran. Pada tahun 

2015 63,73% lulusan telah bekerja, dan 6,10% lulusan memilih untuk 

berwirausaha. Sementara 17,29 siswa memilih untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi, dan menyisakan 12,88% lulusan kedalam kelompok pengangguran. Pada 

tahun 2016 lulusan yang telah bekerja menurun sebanyak 22,93%, dan jumlah 

lulusan yang berwirausaha juga menurun sebesar 0,58%. Kenaikan terjadi pada 

banyaknya lulusan yang melanjutkan kuliah yaitu sebesar 3,26% dan jumlah 

lulusan yang menganggur mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 

20,25%.  

Penurunan jumlah lulusan yang bekerja dan berwirausaha serta naiknya 

jumlah lulusan yang menganggur tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

jumlah lulusan yang siap untuk bekerja. Fenomena ini menunjukkan bahwa SMK 
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N 1 Batang belum berhasil dalam membentuk lulusan yang siap kerja sesuai 

dengan bidang keahlian yang telah digelutinya, sehingga lulusan SMK yang 

seharusnya dapat bersaing untuk mendapatkan posisi dalam pekerjaan justru 

menambah daftar panjang jumlah pengangguran lulusan SMK. Fenomena ini 

sekaligus memunculkan fakta bahwa kemampuan sekolah dalam menciptakan 

kesiapan kerja lulusannya masih diragukan.  

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi yang membuatnya siap untuk 

memberi respon/jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu situasi. 

Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada 

kecenderungan untuk memberi respon. Kondisi mencakup setidaknya tiga 

aspek, yaitu: 1) kondisi fisik,mental,dan emosional, 2) kebutuhan-

kebutuhan,motif, dan tujuan, 3) keterampilan, pengetahuan, dan pengertian 

lain yang telah dipelajari (Slameto,2010:113).  

 

Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan 

serta pengetahuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan (Hana: 2013). Kesiapan 

kerja sangatlah penting dimiliki oleh seorang siswa SMK, karena siswa SMK 

merupakan harapan masyarakat untuk menjadi lulusan yang mempunyai 

kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya agar diterima di dunia kerja atau 

mampu mengembangkan ilmunya melalui wirausaha. 

Hasil wawancara dengan Ibu Ika Trione selaku guru bimbingan dan 

konseling SMK Negeri 1 Batang menunjukan bahwa masih banyaknya siswa yang 

masih ragu untuk bekerja atau melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. 

Selain itu siswa sebagian besar siswa masih ragu ketika ditanya mengenai 

kesiapannya untuk bekerja setelah lulus. Pernyataan tersebut didukung dengan 
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data kesiapan kerja yang diperoleh melalui studi pendahuluan yang diambil secara 

acak pada 50 siswa SMK N 1 Batang dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Data Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII  

 

Kategori Kesiapan Kerja Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 6 12% 

Tinggi 16 32% 

Cukup  24 48% 

Rendah 4 8% 

Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 50 100% 

Sumber: Data studi pendahuluan, diolah 2017 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan menunjukan kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMK N 1 Batang dalam kategori cukup tinggi. Hal ini dikarenakan 

siswa kurang percaya diri dan kurang mantap dalam menekuni bidang pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah pengalaman 

kerja. Sutopo Rahayu (2007:3) mengungkapkan bahwa penguasaan materi tanpa 

diimbangi dengan kemampuan praktik yang memadai akan sia-sia. Oleh karena 

itu, di samping pembelajaran teoritis, juga diperlukan pembelajaran praktik yang 

diimplementasikan dalam Praktik Kerja Industri (Prakerin). SMK Negeri 1 Batang 

dalam hal ini juga telah melaksanakan kerja sama dengan Dunia Usaha/ Dunia 

Industri (DU/DI) melalui Praktik Kerja Industri (Prakerin) atau di lingkungan 

SMK N 1 Batang sering disebut On the Job Training (OJT). Tujuan diadakannya 

kegiatan On the Job Training (OJT) untuk memberikan keterampilan, pengalaman 

dan gambaran mengenai dunia kerja sesungguhnya, sehingga siswa dapat 

mengetahui apa yang dibutuhkan dalam dunia kerja khususnya bidang pekerjaan 
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yang sesuai dengan bidang keahliannya yang pada akhirnya akan mendorong 

siswa untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja yang sesuai dengan bidang 

ilmu yang telah diperolehnya selama pendidikan di sekolah. 

Hasil wawancara dengan Bapak Wawan Setiawan selaku ketua pokja BKK 

SMK N 1 Batang menyatakan bahwa pelaksanaan on the job training (ojt) 

dilakukan selama 3 bulan secara bergantian sesuai jadwal masing-masing jurusan. 

On the job training (ojt) telah berjalan dengan baik. Hal ini didukung dengan data 

studi pendahuluan di kelas XII SMK N 1 Batang mengenai penilaian siswa 

terhadap pelaksanaan praktik kerja lapangan sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Data Penilaian Pelaksanaan OJT Siswa Kelas XII 

Kategori On the Job Training Jumlah Persentase 

Sangat Baik 9 18% 

Baik 28 56% 

Cukup Baik 11 22% 

Tidak Baik 2 4% 

Sangat Tidak Baik 0 0 

Jumlah 50 100% 

Sumber: Data studi pendahuluan, diolah 2017 

  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan menunjukan bahwa pelaksanaan on 

the job training (ojt) dalam kategori baik. Penilaian praktik kerja lapangan dalam 

studi pendahuluan ini diketahui berdasarkan pemahaman siswa tentang OJT dan 

kesesuaian tempat OJT dengan bidang keahlian masing-masing. 

Kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh minat kerja. Minat diartikan sebagai 

kehendak, keinginan atau kesukaan yang bersifat pribadi dan berhubungan erat 

dengan sikap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga 

penting dalam pengambilan keputusan. Minat merupakan sumber motivasi yang 
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mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 

memilih (Hurlock dalam Munandir, 1996-144). Kemauan untuk bekerja 

ditunjukkan dengan adanya keinginan untuk berhasil melalui pekerjaan yang ingin 

digeluti, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan berusaha secara sungguh-

sungguh yang perlu dilakukan dengan konsentrasi yang tinggi melalui fokus untuk 

menyelesaikan tugas secara cermat, dan berusaha disiplin dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Hal lain yang perlu dilakukan untuk meningkatkan minat adalah 

dengan meningkatkan kesadaran siswa untuk memahami kemampuan diri dan niat 

untuk memperbaiki kekuranga diri agar dapat menempatkan diri sesuai etika ( 

Alfi, 2016: 374). 

Orang yang berminat pada sesuatu, memberikan perhatikan kepadanya, 

mencarinya, mengarahkan dirinya kepadanya, atau berusaha mencapai atau 

memperoleh sesuatu yang bernilai baginya. Seseorang akan bekerja dengan 

senang hati dan penuh kegembiraan apabila yang dikerjakan itu memang sesuai 

dengan keadaan dirinya, kemampuannya, dan minatnya. Minat yang dimiliki oleh 

siswa perlu mendapatkan bimbingan yang mengarahkan mereka untuk 

membentuk pribadi yang kompeten, yang siap menjadi tenaga ahli yang matang. 

Pada masa ini siswa memerlukan bimbingan yang menuntun mereka agar siap 

menghadapi masa yang akan datang dimana siswa dihadapkan pada dunia yang 

berbeda dari yang telah dihadapinya. Hal inilah yang mendorong pentingnya 

untuk dilakukan bimbingan karir yang berkesinambungan pada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ika Trione selaku guru BK 

menyatakan bahwa minat siswa untuk bekerja setelah lulus sangat tinggi, namun 
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banyaknya siswa yang menganggur dan tidak bekerja sesuai dengan bidang 

keahliannya adalah dikarenakan siswa masih ragu untuk memasuki dunia kerja 

setelah lulus. Hasil studi pendahuluan mengenai minat siswa untuk bekerja setelah 

lulus pada siswa kelas XII SMK N 1 Batang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.6 

Data Minat Kerja Siswa Kelas XII  

 

Kategori On the Job Training Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 7 14% 

Tinggi 26 52% 

Sedang 12 24% 

Rendah 5 10% 

Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 50 100% 

Sumber: Data studi pendahuluan, diolah 2017 

Hasil pendahuluan menunjukan bahwa minat kerja siswa dalam kategori 

tinggi, artinya bahwa siswa memiliki minat untuk bekerja setelah lulus. 

Slameto (2010:115) mengemukakan adanya kematangan dalam aspek-

aspek kesiapan. Kematangan karier sangat dibutuhkan oleh siswa untuk penentuan 

karier ke depannya yang tentunya juga dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

Menurut Aji dalam Dewi, dkk. (2014) mengemukakan bahwa tingkat kematangan 

karier yang dimiliki individu sangat menentukan kualitas pemilihan karier. Siswa 

dalam usahanya untuk mencapai karier yang di inginkan sering mengalami 

hambatan, sehingga diperlukan usaha dari siswa untuk mengatasi hambatan 

tersebut. SMK Negeri 1 Batang dalam hal ini telah melakukan kegiatan 

bimbingan karir secara rutin satu kali dalam satu minggu. Bimbingan karir di 

SMK N 1 Batang sudah terlaksana secara terprogram dimana kegiatan tersebut 

telah dimasukkan kedalam pembagian jam pelajaran. Tujuan dari kegiatan ini 
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adalah untuk mengarahkan siswa agar dapat menentukan karir mana yang akan 

diambilnya ketika telah lulus. Selain bimbingan karir dikelas guru BK juga 

membuka konseling diluar jam pelajaran kepada siswa yang membutuhkan 

pengarahan dalam penentuan karirnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ika Trione selaku guru BK 

menyatakan bahwa bimbingan karir yang diadakan di SMK N 1 Batang sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini didukung dengan penilaian siswa mengenai 

bimbingan karir sebagai berikut: 

Tabel 1.7 

Data Penilaian Pelaksanaan Bimbingan Karir Kelas XII 

Kategori Bimbingan Karir Jumlah Persentase 

Sangat Baik 5 18% 

Baik 27 56% 

Cukup Baik 16 22% 

Tidak Baik 2 4% 

Sangat Tidak Baik 0 0 

Jumlah 50 100% 

Sumber: Data studi pendahuluan, diolah 2017 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan menunjukan bahwa bimbingan karir 

di SMK N 1 Batang dalam kategori baik. Penilaian bimbingan karir pada studi 

pendahuluan ini diketahui berdasarkan pemahaman diri siswa akan pentingnya 

bimbingan karir dan pelaksanaan bimbingan karir disekolah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dilihat adanya celah fenomena 

yang seharusnya terjadi dengan kenyataan yang terjadi, dimana On the Job 

Training (OJT) dan bimbingan karir yang telah berjalan baik seharusnya dapat 

menjadikan siswa lebih siap untuk bekerja sesuai dengan bidang keahliannya. 

Faktanya menunjukkan kesiapan kerja siswa masih rendah. Hal ini dipengarruhi 
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juga oleh kebingungan siswa dalam menentukan minat kerja mereka. Fenomena 

tersebut yang menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh On the Job Training (OJT), Minat Kerja, Dan Bimbingan Karir 

Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Batang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kesiapan kerja siswa masih rendah 

2. Ketidaksesuaian pekerjaan lulusan dengan bidang keahlian yang dipelajari 

3. On the Job Training (OJT) yang dilaksanakan masih belum optimal 

4. Minat Kerja Siswa masih rendah 

5. Bimbingan Karir belum terlaksana dengan baik 

1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan batasan 

masalah terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. 

Penelitian ini difokuskan pada On the Job Training (OJT), Minat kerja, dan 

Bimbingan Karir. Penelitian ini akan mengukur seberapa pengaruh On the Job 

Training (OJT), Minat kerja, dan Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja 

Siswa. Kesiapan Kerja siswa dipilih karena tujuan pokok SMK adalah untuk 

menciptakan lulusan yang siap kerja. Siswa dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XII SMK N 1 Batang. 
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1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh On the Job Training (OJT), Minat kerja, dan Bimbingan 

Karir secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 

Batang? 

2. Adakah pengaruh On the Job Training (OJT) terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMK N 1 Batang? 

3. Adakah pengaruh Minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 

1 Batang? 

4. Adakah pengaruh bimbingan karir  terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

SMK N 1 Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh On the Job Training (OJT),minat kerja, dan 

bimbingan karir secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK 

N 1 Batang 

2. Untuk mengetahui pengaruh On the Job Training (OJT) terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas 

XII SMK N 1 Batang 
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4. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMK N 1 Batang 

1.6 Kegunaan Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya khususnya tentang faktor- faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja siswa. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wahana pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan mengaplikasikan teori yang sudah didapat selama 

studi di perguruan tinggi Universitas Negeri Semarang.  

2. Bagi Siswa 

Memberikan pengetahuan bagi siswa mengenai pentingnya minat kerja 

dan menginspirasi siswa agar memanfaatkan program On the Job 

Training dengan sebaik-baiknya dan selanjutnya dapat membuat 

perencanaan karir yang matang sesuai dengan kompetensi keahlian 

yang didapat selama kegiatan pendidikan disekolah. 

3. Bagi Guru 
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Sebagai kontribusi untuk memacu peran guru dalam membantu peserta 

didik mempersiapkan karir di masa yang akan dating melalui kegiatan 

pembelajaran disekolah. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi, bahan kajian dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat pada penelitian 

yang serupa. 

1.7 Orisinalitas Penelitian 

Adapun orisinalitas dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Made Sirsa, Nyoman 

Dantes, dan Gusti Ketut A yang berjudul kontribusi ekspektasi karier, 

motivasi kerja, dan pengalaman kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

SMK Seririt adalah variabel yang diambil, dimana peneliti hanya mengambil 

dua variabel yang sama yaitu pengalaman kerja dan kesiapan kerja dan 

menambahkan dua variabel lain yaitu, bimbingan karir dan minat kerja.  

2. Perbedaan dengan penelitian Irene Durosaro & Nuhu, Muslimat Adebanke 

dalam International Journal of Humanities and Social Science yang berjudul 

Gender as a Factor in the Career Choice Readiness of Senior Secondary 

School Students in Ilorin Metropolis of Kwara State, Nigeria adalah penelitian 

irene mengupas gender  sebagai variabel yang berpengaruh dalam kesiapan 

pemilihan karir, sedangkan disini peneliti menguji faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja. 



16 
 

 
 

3. Perbedaan dengan penelitian Chung -Khain Wye, Yet-Mee Lim, dan Teck-

Heang Lee yang berjudul Perceived Job Readiness of Business Students at the 

Institutes of Higher Learning in Malaysia adalah penelitian Chung-Kain Wye 

mengungkap kesiapan kerja dipengaruhi oleh jenis universitas, kinerja 

universitas, dan pengalaman kerja mahasiswa, sedangkan dalam penelitian  ini 

peneliti menggunakan variabel x yang sama yaitu pengalaman kerja dan 

ditambah dua variabel yang berbeda yaitu minat kerja dan bimbingan karir. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 The Law of Readiness 

Edward Thorndike mengembangkan teori koneksionisme di Amerika  

Serikat  (1874-1949). Teori belajar Thorndike disebut “connectionism” karena 

belajar merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan 

respon. Teori ini sering pula disebut “trial and error learning”, individu belajar 

melakukan kegiatan melalui proses “trial and error” dalam rangka memilih 

respon yang tepat bagi stimulus tertentu. Thorndike mendasarkan teori- teorinya 

atas hasil penelitiannya terhadap tingkah laku berbagai binatang. Dari 

penelitiannya itu Thorndike menemukan hukum latihan (The law of exercise), 

hukum akibat (The law of effect), dan hukum kesiapan (The Law of Readiness) 

yaitu jika reaksi terhadap stimulus didukung oleh kesiapan untuk bertindak atau 

bereaksi itu, maka reaksi menjadi memuaskan. Apabila individu dapat melakukan 

sesuatu sesuai dengan kesiapan diri, maka dia akan memperoleh kepuasan. 

Ada tiga keadaan yang menunjukkan berlakunya hukum kesiapan menurut 

Thorndike dalam Rifa’i dan Anni (2012:99), yaitu :  

a. Apabila individu memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, dan 

dapat melaksanakannya, maka dia akan mengalami kepuasan.  

b. Apabila individu memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, dan 

tidak dapat melaksanakannya , maka dia akan merasa kecewa.  
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c. Apabila individu .tidak memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, 

dan dipaksa untuk melakukannya, maka akan menimbulkan keadaan yang 

tidak memuaskan. 

Mengacu pada hukum kesiapan individu dalam melakukan sesuatu, yang 

dimaksud kesiapan adalah kecenderungan untuk bertindak. Dalam kaitannya 

dengan teori Thorndike penelitian ini menggunakan variabel On the Job Training 

(OJT), minat kerja, dan bimbingan karir yang menjelaskan pengalaman- 

pengalaman siswa selama proses pembelajaran disekolah sebagai stimulus dan 

menggunakan variabel Kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang sebagai 

hasil dari stimulus yang telah diberikan. 

2.2 Kesiapan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kesiapan Kerja 

Tingkat persaingan menuju dunia kerja yang semakin sulit menuntut 

individu untuk mempersiapkan diri untuk mencapai keberhasilan yang 

diharapkan. Kesiapan adalah segala sesuatu yang harus dipersiapkan dalam 

melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Slameto (2010:113)  

Kesiapan merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. 

Kesiapan masing-masing individu terdiri dari kesiapan fisik dan kesiapan mental. 

Dari uraian tersebut maka, kesiapan adalah keseluruhan kondisi dimana individu  

siap untuk memberikan respon terhadap situasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Kuswana (2013-5) kerja merupakan aktivitas pikiran dan tubuh 

untuk mencapai tujuan tertentu dilakukan secara efektif dan efisien serta 



19 
 

 
 

memberikan nilai tambah dalam kehidupan. Sedangkan menurut Neff  dalam 

Sutalaksana (1979) dalam Kuswana (2013) mengatakan bahwa kerja sebagai 

kegiatan manusia bertujuan merubah keadaan tertentu dari alam lingkungan yang 

ditujukan untuk mempertahankan dan memelihara kelangsungan hidupnya. 

Kesiapan kerja atau disebut juga kompetensi kerja dalam UU No. 13 tahun 

2003 tentang ketenagakerjaan, adalah kemampuan kerja setiap individu yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan 

37 standar yang ditetapkan. Di sisi lain Sulistyarini (2012: 18) menyatakan 

kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan 

fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja adalah 

keseluruhan kondisi dimana individu siap untuk melakukan suatu pekerjaan 

dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Siswa SMK  dikatakan memiliki 

kesiapan kerja apabila siswa tersebut telah menguasai keseluruhan materi yang 

berkaitan dengan kompetensi keahlian yang dipelajarinya dan siswa tersebut telah 

siap untuk mengaplikasikan materi yang telah dikuasainya tersebut tanpa adanya 

waktu penyesuaian diri yang lama. Untuk menjadi tenaga ahli yang professional 

yang sesuai dengan kompetensi keahlian maka individu tersebut harus memiliki  

keterampilan, kemahiran, dan keahlian dibidang tersebut. 
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2.2.2 Prinsip Kesiapan Kerja 

Slameto (2010:115) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip kesiapan kerja 

adalah sebagai berikut: 

a. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh-

mempengaruhi). 

b. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 

manfaat dari pengalaman. 

c. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kesiapan. 

d. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 

tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

 

Dari uraian di atas, prinsip kesiapan sangat penting untuk diperhatikan 

apabila individu akan melakukan sesuatu. Prinsip tersebut dapat dijadikan acuan 

apabila individu akan melakukan perencanaan kesiapan. Dalam hal ini prinsip 

dapat diajadikan acuan oleh guru dalam upaya membentuk kesiapan kerja siswa 

SMK. 

2.2.3 Indikator Kesiapan Kerja 

Hasil yang diharapkan dari lulusan SMK adalah siswa yang siap bekerja 

pada dunia industri sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Aspek penguasaan 

teori, kemampuan praktik yang dimiliki dan kesiapan kerja yang baik merupakan 

unsur penting dalam kesiapan kerja. Aspek tersebut dapat menentukan sejauh 

mana kemampuan individu dalam menginterpretasikan informasi berupa 

fenomena yang terjadi dihadapannya.  

Menurut Agus Fitri Yanto dalam Utami (2015), siswa yang telah siap kerja 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif  
Siswa yang telah cukup umur akan mempunyai pertimbangan yang 

tidak hanya dilihat dari satu sisi saja, tetapi siswa tersebut akan 
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menghubungkannya dengan hal lain, dengan melihat pengalaman 

orang lain. 
2. Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja dengan orang 

lain. 
Dalam bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang untuk 

menjalin kerjasama, dalam dunia kerja siswa dituntut untuk bisa 

berinteraksi dengan 40 orang lain. Sedangkan dalam bekerja 

dibutuhkan hubungan baik dengan banyak orang untuk menjalin 

kerjasama.  

3. Mampu mengendalikan diri atas emosi  
Dalam beinteraksi di dunia kerja, mengendalikan emosi menjadi sangat 

penting untuk mengendalikan emosi, terlebih berada di lingkungan 

kerja yang banyak diantaranya merasa tertekan.  

4. Memiliki sikap kritis  
Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan yang 

selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa yang akan dilakukan 

setelah koreksi tersebut. Mengkritisi dalam hal ini tidak hanya untuk 

kesalahan diri sendiri tetapi jugan untuk lingkungan sekitar sehingga 

memuculkan ide, gagasan, serta inisiatif. 

5. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 

individual  
Dalam bekerja diperlukan tanggungjawab dari setiap pekerjaan, 

tanggung jawab akan timbul dalam diri siswa ketika ia telah meampaui 

kematangan fisik dan mental disertai dengan kesadaran yang timbul 

dari individu tersebut.  

6. Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan  
Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja yang 

merupakan modal untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan 

tersebut.  

7. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan 

bidang keahliannya. 

 
2.3 On the Job Training (OJT) 

2.3.1 Pengertian On the Job Training 

 

Menurut Hamalik (2007-7) tenaga kerja (ketenagakerjaan) adalah sumber 

daya manusia yang memiliki potensi, kemampuan, yang tepat guna, berdaya guna, 

berpribadi dalam kategori tertentu untuk bekerja dan berperan serta dalam 

pembangunan, sehingga berhasil guna bagi dirinya dan masyarakat secara 

keseluruhan. Tenaga kerja yang baik adalah tenaga kerja yang telah lolos dalam 
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pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Pendidikan dan pelatihan dilakukan 

dengan tujuan agar tenaga kerja memiliki pengalaman bekerja sesuai dengan 

kualifikasi yang diharapkan perusahaan.  Sulistyarini (2012) mengungkapkan 

pengalaman adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari praktik. 

Pengalaman praktik di dunia kerja sangat dibutuhkan oleh siswa pada saat mulai 

bekerja setelah lulus. Kualitas tenaga kerja menjadi hal yang paling utama untuk 

diperhatikan agar dapat bersaing di dunia kerja. Upaya untuk mencetak tenaga 

kerja yang memiliki kesiapan kerja yang tinggi yaitu dengan pengalaman yang di 

dapat ketika On the Job Training (OJT). On the Job Training (OJT) merupakan 

sebutan lain dari Praktik Kerja Industri (Prakerin). On the Job Training (OJT) 

merupakan salah satu program Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK yang 

bekerja sama dengan dunia usaha atau dunia industri. Menurut Buku Panduan 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) SMK (Halawa 2013:1) menjelaskan prakerin  

adalah pola penyelenggaraan pendidikan yang dikelola bersama-sama antara SMK 

dengan Dunia Usaha/ Dunia Industri/ Asosiasi Profesi, Pemerintah sebagai 

Institusi Pasangan (IP), mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap 

evaluasi dan sertifikasi yang merupakan satu kesatuan program. On the Job 

Training ( OJT ) juga dapat disebut praktek kerja lapangan. Praktek kerja 

lapangan dapat juga disebut sebagai Program Pengalaman Lapangan (PPL), pada 

hakikatnya adalah program latihan yang diselenggarakan dilapangan atau diluar 

kelas, dalam rangkaian kegiatan pembelajaran sebagai bagian integral program 

pelatihan (Hamalik 2007: 91).   
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Berdasarkan uraian di atas, maka pengalaman On the Job Training (OJT) 

yaitu program kegiatan yang diberlakukan di SMK yang bekerja sama dengan 

Dunia Usaha/ Dunia Industri untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh dibangku sekolah dengan tujuan agar siswa memperoleh pengalaman 

nyata di dunia kerja sehingga dapat membentuk kesiapan kerja yang tinggi. 

2.3.2 Tujuan dan Manfaat On the Job Training (OJT) 

Tujuan pelaksanaan On the Job Training (OJT) menurut Buku Panduan 

Prakerin SMK yang ditulis oleh Halawa (2013) adalah penguatan kemampuan 

daya siswa dan kemandirian diri siswa. Selain itu diarahkan agar siswa memiliki 

kemampuan yang memadai pada program keahlian yang dipilihnya dengan 

melaksanakan langsung berbagai keahlian/ keterampilan. On the Job Training 

(OJT) sangat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat, yakni siswa, DU/DI 

maupun sekolah.  

Menurut Hamalik (2007:92) praktek kerja sebagai bagian integral dalam 

program pelatihan manajemen perlu bahkan harus dilaksanakan karena 

mengandung beberapa manfaat atau kedayagunaan tertentu yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta, praktek kerja memberikan manfaat antara lain sebagi 

berikut: 

a. Menyediakan kesempatan kepada peserta untuk melatih keterampilan-

keterampilan manajemen dalam situasi lapangan yang actual, hal ini 

penting dalam rangka belajar menerapkan teori atau konsep atau 

prinsip yang telah dipelajari sebelumnya. 

b. Memberikan pengalaman-pengalaman praktis kepada peserta sehingga 

hasil pelatihan bertambah kaya dan luas. 

c. Peserta berkesempatan memecahkan berbagai masalah manajemen di 

lapangan dengan mendayagunakan pengetahuannya. 

d. Mendekatkan dan menjembatani penyiapan peserta untuk terjun ke 

bidang tugasnya setelah menempuh program pelatihan tersebut. 

2. Bagi lembaga pelatihan praktek kerja memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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a. Mengembangkan dan membina kerjasama antara lembaga pelatihan 

dengan organisasi dan manajemen tempat penyelenggaraan praktek 

tersebut. 

b. Lembaga pelatihan berkesempatan menguji tingkat relevansi dan 

efektifitas program peralihan serta memperoleh informasi balikan 

mengenai program pelatihan yang telah dilaksanakan. 

c. Tenaga pelatih turut memperoleh pengalaman tertentu dari lingkungan 

manajemen tempat penyelenggaraan praktek. 

d. Lembaga pelatihan mendapat bantuan yang sangat berharga dari 

organisasi diluar lembaga dalam melaksanakan program pelatihan. 

e. Lembaga pelatihan turut dan berkesempatan melaksanakan program 

pengabdian masyarakat terhadap organisasi penyelenggara praktek 

dalam pelaksanaan program produktivitas organisasi bersangkutan 

3. Bagi Organisasi penyelenggara praktek kerja merasakan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Para manajer dan tenaga dilingkungan organisasi mempunyai 

kesempatan memberikan sumbangannya dalam upaya menyiapkan 

tenaga professional. 

b. Dalam hal tertentu organisasi atau lembaga tersebut mendapat bantuan 

dalam melaksanakan kegiatan di lingkungan organisasinya. 

c. Kehadiran tenaga/ peserta praktek kerja turut berpengaruh terhadap 

tenaga kerja yang ada berupa pengetahuan dan keterampilan serta 

motivasi untuk belajar terus. 

d. Lembaga atau organisasi bersangkutan secara tak langsung merupakan 

sumbangan sosial dan kegiatan pemasaran melalui para peserta 

tersebut.  

4. Bagi pengembangan program pelatihan, hasil praktek kerja dan laporan 

serta hasil penilaian praktek pada gilirannya dapat digunakan sebagai 

bahan masukan untuk melakukan modifikasi, perbaikan, dan 

peningkatan efisiensi pelatihan untuk masa selanjutnya.  

 

2.3.3 Indikator On the Job Training (OJT) 

Pengalaman On the Job Training (OJT) yaitu pengetahuan atau 

keterampilan yang diperoleh dari praktik atau dari luar usaha belajar melalui 

program On the Job Training (OJT) yang diselenggarakan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) dengan bekerja sama dengan Dunia Usaha/ Dunia Industri 

(DU/DI). Menurut Hamalik (2007:94) ada lima hal yang perlu dirumuskan dalam 

sebuah praktek kerja industri: tujuan praktek yang jelas dan spesifik, topik atau 
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bidang kegiatan praktek, jenis kegiatan, fasilitas dan peralatan, dan prosedur 

penilaian.  

On the Job Training (OJT) diharapkan akan memberikan pengetahuan 

kepada siswa tentang kondisi dunia kerja yang sebenarnya sehingga siswa dapat 

meningkatkan kemampuan baik dalam hal pengetahuan maupun keterampilan 

yang sesuai dengan bidang keahliannya. Menurut Sukarni dalam Dewi (2014) ada 

aspek-aspek yang perlu di perhatikan untuk mengukur pengalaman On the Job 

Training (OJT) yaitu pengetahuan kerja,sikap kerja,keterampilan kerja,kreativitas 

kerja dan disiplin kerja. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 

indikator On the Job Training (OJT) sebagai berikut: 

1. Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki merupakan kemampuan siswa 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh  

selama masa pendidikan disekolah untuk di tempat pelaksanaan On the Job 

Training (OJT). 

2. Kemampuan dan Keseriusan OJT yaitu siswa menunjukkan sikap mampu dan 

serius dalam melaksanakan tugas yang diberikan selama pelaksanaan On the 

Job Training (OJT). 

3. Pengenalan lingkungan kerja yaitu siswa mampu melakukan adaptasi untuk 

memahami kondisi lingkungan kerjanya. 

4. Fasilitas OJT  merupakan  ketersediaan fasilitas-fasilitas yang menunjang 

pekerjaan  

5. Monitoring Pelaksanaan OJT merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 

melakukan kegiatan On the Job Training (OJT). 
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2.4 Minat Kerja 

2.4.1 Pengertian Minat Kerja 

Berikut ini adalah pengertian minat menurut beberapa ahli yang terdapat 

dalam buku Munandir (1996:146) :  

1. Menurut Guilford minat ialah kecenderungan tingkah laku umum 

seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal tertentu. Minat 

menunjukkan kemungkinan apa yang akan dilakukan orang, bukan 

bagaimana ia akan melakukan hal itu atau bagaimana baiknya ia 

melakukan hal itu. 

2. Menurut Bingham, minat adalah kecenderungan orang untuk tertarik 

dalam suatu pengalaman dan untuk terus demikian. Kecenderungan itu 

tetap  bertahan sekalipun seseorang sibuk mengerjakan hal lain. Kegiatan 

yang diikuti seseorang karena kegiatan itu menarik baginya, merupakan 

perwujudan minatnya.  

3. Menurut Strong minat itu bukan suatu satuan psikologis yang berdiri 

sendiri melainkan hanyalah merupakan salah satu dari beberapa segi 

tingkah laku.  

 

Minat kerja seorang siswa adalah kecenderungan seorang siswa untuk 

tertarik pada suatu bidang pekerjaan tertentu yang akan diambil apabila telah lulus 

sekolah. Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga dapat 

datang dari hati. Seorang siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap suatu 

pekerjaan maka dia akan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan tersebut dan 

akan berdedikasi tinggi terhadap pekerjaan yang telah dipilihnya tersebut. 

2.4.2 Unsur-unsur Minat Kerja 

Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat/dekat hubungan tersebut makin besar minatnya. 

Minat menurut Walgito (2004:86) mengandung unsur-unsur :  

a. Kognisi (mengenal) 

Minat itu didahului oleh informasi dan pengetahuan mengenai objek 

yang diamati tersebut. Apabila seseorang telah mempunyai informasi 

dan pengetahuan mengenai suatu pekerjaan yang diminati maka 
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seseorang tersebut akan cenderung berupaya mempersiapkan diri 

secara matang untuk mencapai suatu pekerjaan. 

b. Emosi (perasaan)  

Minat mengandung unsur emosi karena dalam partisipasi atau 

pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan 

senang). 

c. Konasi (kehendak)  

Merupakan kelanjutan dari unsur kognisi yang diwujudkan dalam 

bentuk kemauan terhadap objek yang diminati (pekerjaan). 

 

2.4.3 Macam-macam Minat Kerja  

Menurut Guilford dalam Munandir (1996:147-148) minat vokasional 

(kerja) dibedakan menjadi tiga macam yaitu :  

a. Minat Profesional  

Di dalam golongan minat ini dikenal tiga jenis minat, yaitu minat-

minat keilmuwan, ekspresi aestetis, dan kesejahteraan sosial. Minat 

ilmiah mengacu kepada kesukaan orang pada hal-hal yang bersifat 

keilmuwan: teori, penelitian, kerja laboratorium, desain, dan ilmu 

profesional. Minat ekspresi aestetis berkenaan dengan keaktifan orang 

dalam kegiatan aestetis menabuh gamelan, menulis karya sastra, 

menari atau bermain lenong. Minat kesejahteraan sosial, yaitu peduli 

akan orang lain (peduli keadaannya, kesehatannya, dan 

kesejahteraannya), suka membantu orang lain, suka memeberi 

penjelasan kepada orang lain  

b. Minat Komersial  

Minat komersial ialah ketertarikan orang kepada pekerjaan-pekerjaan 

di dunia usaha (bisnis) atau bidang perdagangan, mengacu ke pelaku 

bisnis yang utama atau ke pekerjaan perkantoran di dunia bisnis. 

Contoh bidang-bidang pekerjaannya adalah hitung dagang, 

pembukuan, kesekretariatan, kursus dagang atau akuntansi atau 

perbankan dan hal-hal perkantoran. 

c. Minat Kegiatan Fisik  

Ada tiga golongan minat ini, yaitu minat mekanik, minat kegiatan luar, 

dan minat aviasi. Orang yang memiliki minat mekanik menyenangi 

pekerjaan pekerjaan permesinan atau yang ada hubungannya dengan 

soal-soal mesin seperti menemukan alat mesin baru, membuat mesin, 

dll. Minat kegiatan luar berkenaan dengan kesukaan orang akan 

pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di luar rumah. Minat aviasi 

berkenaan dengan pengetahuan tentang penerbangan dan pekerjaan 

pilot.  
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2.4.4 Cara Membangkitkan Minat 

Menurut Nasution (2000:82) minat antara lain dapat dibangkitkan dengan 

cara-cara berikut :  

1. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk 

mendapatkan penghargaan, dan sebagainya). 

2. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau. 

3. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, “Nothing succeeds like 

succes”. Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik daripada hasil yang 

baik. 

4. Gunakan berbagai bentuk pengenalan dunia kerja seperti kerja kelompok, 

membaca, demonstrasi, dan sebagainya. 

2.4.5 Indikator Minat Kerja 

Ada banyak hal yang menyebabkan seseorang berminat pada suatu bidang 

pekerjaan tertentu diantaranya adalah jenis pekerjaan, gaji yang didapat, dan masa 

depan karir. Minat kerja siswa di SMK N 1 Batang bermacam-macam. Mereka 

yang berminat pada suatu pekerjaan tertentu akan memiliki kesempatan yang 

tinggi untuk mencapai keberhasilan pekerjaan tersebut.  

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur minat kerja adalah 

menurut Guilford dalam Munandir (1996:147-148) yaitu: 

1. Minat professional yang meliputi keilmuan,seni, dan kesejahteraan sosial 

2. Minat komersial yang meliputi minat pada dunia usaha, jual beli, akuntansi 

dll. 

3. Minat fisik yang meliputi mekanik, kegiatan luar dan minat aviasi 
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2.5 Bimbingan Karir  

2.5.1 Pengertian Bimbingan Karir  

Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa 

dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan akhirnya 

mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir. 

Bimbingan yang dimaksud adalah yang berwatak pendidikan dan bertujuan untuk 

membantu siswa menyusun rencana karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan 

kerja (Munandir, 1996:77). Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari 

bimbingan dan konseling. Bimbingan karir merupakan bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih 

dan mengambil keputusan karir (Awalya, 2015:62). Bimbingan karir lebih 

menitik beratkan kepada perencanaan kehidupan dimasa yang akan datang dengan 

orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh penghasilan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, sebagai wawasan mengembangkan karir 

dimasa depan. 

2.5.2 Tujuan Bimbingan Karir  

Tujuan bimbingan karir menurut Walgito (2010:202-203) adalah sebagai 

berikut:  

1. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 

dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, 

bakat, sikap, dan cita-citanya.  

2. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang 

ada dalam masyarakat. 

3. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan 
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latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami 

hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya.  

4. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari 

jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.  

5. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan 

karir dan kehidupannya yang serasi atau sesuai.  

 

2.5.3 Macam Program Bimbingan Karir 

Pada pokoknya fungsi program bimbingan karir di sekolah adalah 

terselenggaranya seluruh layanan dan penekanan serta orientasinya adalah 

pemberian bantuan kepada siswa dalam rencana pendidikan (Munandir, 

1996:259). Macam-macam program bimbingan karir menurut Munandir 

(1996:260) adalah:  

1. Inventarisasi pribadi  

Program umum ini berupa kegiatan asesmen pribadi. Dari kegiatan ini 

pada pokoknya diperoleh data dan informasi mengenai diri pribadi 

siswa, khususnya adalah data dan keterangan yang erat kaitannya 

dengan masalah pemilihan karir, artinya yang dapat dipergunakan 

untuk bahan mengambil keputusan karir dan menyusun rencana karir.  

2. Pemahaman dunia kerja  

Program dengan judul ini bisa meliputi dua program besar, yaitu 

program pengumpulan bahan informasi dan program 

penyampaian/penggunaan bahan informasi. 

3. Orientasi dunia kerja  

Program ini bisa berdiri sendiri, atau bisa memperanakkan 

program/kegiatan lain. Melalui cara ini siswa diharapkan mengenal 

lingkungan kerja dan kondisi kerja dalam dunia nyata. Kegiatan ini 

mencakup pengalaman siswa berkunjung ke tempat-tempat kerja atau 

wawancara sehingga siswa akan memperoleh suatu orientasi dan 

pemahaman kerja.  

4. Konseling dan pengambilan keputusan karir 

Berbagai kegiatan program, konseling keputusan karir dan program-

program lain dilakukan dengan sasaran agar program dimanfaatkan 

secara maksimum oleh siswa dan menjangkau sasaran khalayak 

(siswa) seluas-luasnya. Program konseling dan program-program lain 

untuk mengambil keputusan mencakup juga kegiatan-kegiatan mula 

dan kegiatan ikutan (untuk konseling, prakonseling dan 

pascakonseling). 
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5. Penempatan  

Program penempatan kerja, berlaku terutama sekali dan lebih nyata 

dalam bimbingan karir di sekolah menengah kejuruan. Sebagai buah 

konseling yang berhasil siswa mampu mengambil keputusan kerja.  

6. Tindak lanjut dan evaluasi  

Tindak lanjut ditunjukkan kepada siswa yang baru memperoleh 

layanan, misalnya layanan konseling karir, apakah siswa melaksanakan 

keputusan kerja yang diambil dalam dalam konseling, hal ini dilakukan 

untuk mengetahui keberhasilan layanan. 

7. Kurikulum dan bimbingan karir  

Kegiatan program ini adalah layanan bimbingan karir ke dalam 

kurikulum (pengajaran). Beberapa kegiatan pengajaran yang bisa 

dimanfaatkan untuk pelaksanaan bimbingan karir adalah pengajaran 

berbagai bidang studi, dan unit pengajaran.  

2.5.4 Sarana Bimbingan Karir 

Menurut Winkel dan Hastuti (2012:679), untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja yang secara kuantitatif dan kualitatif diperlukan untuk pembangunan 

nasional, sistem pendidikan secara menyeluruh dan terpadu wajib melaksanakan 

program di sekolah-sekolah. Oleh karena itu sarana-sarana yang khas untuk 

bimbingan karir untuk bimbingan karir adalah :  

1. Meningkatkan pemahaman diri siswa, 

2. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang dunia kerja, 

3. Membina sikap yang serasi terhadap partisipasi dalam dunia kerja dan 

terhadap usaha mempersiapkan diri bagi suatu jabatan, 

4. Mengembangkan nilai-nilai sehubungan dengan gaya hidup yang 

dicitacitakan, termasuk jabatan. 

5. Meningkatkan kemahiran berpikir agar mampu mengambil keputusan tentang 

jabatan dan melaksanakan keputusan itu. 
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6. Menopang kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berprakarsa, yang 

semuanya dibutuhkan dalam memangku suatu jabatan. 

2.5.5 Indikator Bimbingan Karir 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

menurut Walgito (2010:202). 

1. Pemahaman diri, yakni membantu siswa yang berkaitan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, 

sikap, dan cita-citanya  

2. Pemahaman nilai-nilai diri dari masyarakat, yakni siswa menyadari 

dan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya dan yang ada dalam 

masyarakat.  

3. Pengenalan lingkungan, yakni siswa dapat mengetahui dan memahami 

keadaan lingkungan. 

4.  Hambatan dan cara mengatasi masalah, individu mampu 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi dan mengatasi masalah 

tersebut.  

5. Perencanaan masa depan, siswa dapat merencanakan masa depannya, 

serta menemukan karir dan kehidupannya yang serasi dan sesuai.  

 

Peneliti mengambil indikator tersebut untuk mengukur bimbingan karir 

sehingga dapat diketahui seberapa jauh manfaat bimbingan karir yang diterima 

oleh siswa. Tujuan bimbingan karir ini adalah untuk memberikan pemahaman 

bagi siswa mengenai perencanaan masa depan yang berkaitan dengan dunia kerja 

sehingga siswa dapat meningkatkan kesiapannya. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Dibawah ini terdapat  beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini: 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/ Penerbit Judul Hasil Penelitian 

1. I Made Sirsa, Nyoman 

Dantes dan Gusti 

Ketut A. S./ EJournal 

Program Pascasarjana 

Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Kontribusi 

Ekspektasi Karier, 

Motivasi Kerja dan 

Pengalaman Kerja 

Industri terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas XII 

SMK Negeri 2 

Seririt 

 

E-Jurnal Program 

Pascasarjana 

Undiksha, Vol. 5, 

Tahun 2014 

Ekspektasi Karier, Motivasi 

Kerja dan Pengalaman Kerja 

Industri berkontribusi secara 

signifikan terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII SMK 

Negeri 2 Seririt secara 

terpisah maupun simultan. 

2 Hana, Ngadiman dan 

Nurhasan H. / Jupe, 

UNS 

Pengaruh 

Pengalaman Praktik 

Kerja Industri 

(Prakerin) dan 

Locus Of Control 

terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas 

XII SMK Negeri 1 

Surakarta  

 

Jupe, Vol. 1, No. 1, 

April 2013 

Adanya pengaruh yang 

signifikan antara pengalaman 

Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) dan locus of 

control terhadap kesiapan 

kerja siswa SMK Negeri 1 

Surakarta 

3 Alfi Kurniawati dan 

Sandy Arief 

 

Jupe, UNNES 

Pengaruh Efikasi 

Diri, Minat Kerja, 

Dan Bimbingan 

Karir Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa SMK 

Program Kehlian 

Akuntansi 

Terdapat pengaruh efikasi 

diri, minat kerja dan 

bimbingan karir terhadap 

kesiapan kerja siswa baik 

secara simultan maupun 

parsial 
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No Peneliti/ Penerbit Judul Hasil Penelitian 

 

Economic 

Education Analysis 

Journal 

Tahun 2016 

4 Dian Tri Pintasari, 

Universitas Negeri 

Yogyakarta  

 

Peranan Bimbingan 

Karir dan Rasa 

Percaya Diri 

terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas 

XII Program 

Keahlian Teknik 

Gambar Bangunan 

Di SMK N 2 Depok 

 

Tahun 2015 

Terdapat pengaruh bimbingan 

karir dan rasa percaya diri 

terhadap kesiapan kerja siswa 

baik secara simultan maupun 

parsial. 

 5 Chung-Khain Wye, 

Yet-Mee Lim, dan 

Teck-Heang Lee 

 

International Journal 

of Advances in 

Management and 

Economics 

Perceived Job 

Readiness of 

Business Students 

at the Institutes of 

Higher Learning in 

Malaysia  

 

Tahun 2012 

Hasil penelitian menemukan 

kesiapan kerja mahasiswa 

dipengaruhi oleh jenis 

universitas, kinerja universitas 

dan pengalaman kerja 

mahasiswa.  

 

2.7 Kerangka Berfikir 

2.7.1 Pengaruh On the Job Training (OJT) ,Minat Kerja dan Bimbingan 

Karir terhadap Kesiapan Kerja  

 

Apabila sekolah kejuruan tidak benar-benar menyiapkan peserta didik 

untuk mandiri, sekolah kejuruan hanya akan menambah daftar panjang 

pengangguran (Grafura dan wijayanti, 2014:93). Oleh karena hal itu SMK harus 

benar- benar mempersiapkan siswanya  untuk memiliki kesiapan kerja yang tinggi 

agar setelah lulus siswa langsung siap memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja 

siswa yang tinggi dapat dibentuk melalui stimulus yang baik.  Pengalaman On the 

Job Training (OJT), Minat kerja, dan bimbingan karir merupakan cara yang dapat 



35 
 

 
 

dilakukan sekolah untuk membentuk kesiapan kerja siswa. Dengan demikian 

maka terdapat pengaruh On the Job Training(OJT), minat kerja dan bimbingan 

karir terhadap kesiapan kerja. 

2.7.2 Pengaruh On the Job Training (OJT) terhadap Kesiapan Kerja 

Penelitian Made (2014) menunjukakan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara praktik kerja industri dengan kesiapan kerja siswa. Semakin baik 

pengalaman praktik industry siswa maka semakin meningkat pula kesiapan kerja 

siswa. Pengalaman On the Job Training (OJT) memberikan pandangan bagi siswa 

mengenai kondisi dunia kerja yang sesungguhnya. Pada saat inilah siswa mulai 

diajarkan untuk menerapkan ilmu yang telah mereka dapatkan. On the Job 

Training (OJT)  yang berhasil akan dapat membentuk ketertarikan siswa untuk 

mendalami kegiatan belajar selama melakukan praktik kerja dan pada akhirnya 

On the Job Training (OJT)  dapat meningkatkan kesiapan siswa untuk 

menghadapi dunia kerja ketika telah lulus.  

2.7.3 Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja 

Penelitian Maikaningrum (2014) menunjukan adanya hubungan positif 

dan signifikan  antara minat kerja dengan kesiapan kerja. Semakin tinggi minat 

kerja siswa maka semakin tinggi pula kesiapan kerja. Minat kerja siswa adalah 

kecenderungan siswa untuk tertarik terhadap bidang- bidang pekerjaan seperti 

pramuniaga, tenaga penjualan dll. Minat yang tertanam pada diri siswa akan 

membentuk suatu keadaan psikis yang akan menyiapkan diri siswa untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Rasa ketertarikan terhadap dunia kerja membuat 

siswa akan belajar mencari tahu apa saja yang harus dipersiapkan untuk menjadi 
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bagian dari tenaga kerja tersebut. Dengan demikian maka minat siswa untuk 

bekerja akan berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa tersebut. 

2.7.4 Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja 

Penelitian yang dilakukan Alfi (2016) menunjukan adanya pengaruh 

bimbingan karir terhadap kesiapan siswa. Bimbingan karir membantu siswa agar 

dapat membuat suatu keputusan karir dalam bekerja secara bijak dengan 

pemahaman yang jelas mengenai diri mereka, bakat, kemampuan, cita-cita, 

sumber, keterbatasan, dan penyebab semua itu; keputusan yang bijak dengan 

pengetahuan tentang persyaratan dan kondisi untuk mencapai kesiapan kerja, 

keuntungan, dan kerugiannya, kompensasi, kesempatan, dan prospek dalam 

berbagai pekerjaan; pemikiran masak-masak mengenai kemampuan, bakat, cita-

cita dengan persyaratan dunia kerja. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, diduga bahwa On the Job 

Training (OJT), minat kerja, dan bimbingan karir berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja siswa, sehingga alur pemikiran dalam penelitian ini dapat diilustrasikan 

seperti gambar berikut ini: 
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Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 

 

 

 

On the Job Training (OJT) (X1) 

1. Pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki 

2. Kemampuan dan Keseriusan 

OJT  

3. Pengenalan lingkungan kerja  

4. Fasilitas OJT  

5. Monitoring Pelaksanaan OJT 

Minat Kerja (X2) 

1. Minat professional  

2. Minat komersial 

3. Minat fisik  
 

Bimbingan Karir (X3) 

1. Pemahaman diri, 

2. Pemahaman nilai-nilai diri 

dari masyarakat 

3. Pengenalan lingkungan 

4.  Hambatan dan cara 

mengatasi masalah, 

5. Perencanaan masa depan 

 

Kesiapan Kerja (Y) 

1. Memiliki pertimbangan logis 

dan obyektif 

2. Kemampuan dan kemauan 

untuk bekerja dengan orang 

lain 

3. Mampu mengendalikan diri 

atas emosi  

4. Memiliki sikap kritis  

5. Berani menerima tanggung 

jawab individual 

6. Mampu beradaptasi dengan 

lingkungan  

7. Ambisi untuk maju 

H1 

H4 

H3 

H2 
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2.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H1 : Terdapat pengaruh On the Job Training (OJT), Minat kerja, dan 

Bimbingan Karir secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

SMK N 1 Batang. 

H2 : Terdapat Pengaruh positif dan signifikan On the Job Training (OJT), 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang 

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Minat kerja terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang 

H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Bimbingan Karir terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tentang 

pengaruh On the Job Training (OJT), minat kerja, dan bimbingan karir terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang adalah sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara On the Job Training (OJT), minat 

kerja, dan bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 

Batang secara simultan, yaitu sebesar 55,5%.  

2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara On the Job Training (OJT) terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang, dengan nilai kontribusi 

parsial sebesar 20,43%. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara minat kerja terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMK N 1 Batang, dengan nilai kontribusi parsial sebesar 

6,35%. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan antara bimbingan karir terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMK N 1 Batang, dengan nilai kontribusi parsial sebesar 

7,84%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Kesiapan kerja siswa yang tinggi salah satunya adalah didukung dengan 

pengalaman yang cukup baik yang dialami oleh siswa. Pelaksanaan On the 

Job Training (OJT) agar lebih dioptimalkan lagi dengan cara penempatan On 

the Job Training (OJT) ditempat yang tepat dan sesuai dengan bidang 

keahlian siswa, dan pada waktu yang tepat yaitu ketika siswa telah mendapat 

teori yang cukup untuk kemudian diaplikasikan selama kegiatan On the Job 

Training (OJT). 

2. Stimulasi minat siswa untuk bekerja seharusnya lebih ditingkatkan agar ketika 

lulus siswa sudah dapat menentukan arah minatnya untuk bekerja sehingga 

tidak lagi banyak lulusan SMK N 1 Batang yang menganggur setelah lulus 

sekolah. Stimulus ini bisa dilakukan oleh semua guru dengan 

mengikutsertakan di sela- sela kegiatan pembelajaran. 

3. Siswa SMK masih berada pada usia labil, sehingga diperlukan bimbingan 

kepada mereka tentang bagaimana menentukan karir yang akan mereka pilih 

setelah lulus. Bimbingan karir yang sudah ada di SMK N 1 Batang agar lebih 

ditingkatkan lagi dan dilaksanakan secara konsisten. 
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